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Harakatuna.com – Salah satu hal yang harus disyukuri umat Islam adalah masih
menjumpai bulan Ramadhan, terlebih lagi di 10 hari terakhir bulan ini. Karena
pada 10 hari terakhir bulan ini pahala-pahala akan dilipat-gandakan, bahkan ada
satu malam yang lebih baik dari pada 1.000 bulan yaitu malam Lailatul Qadar.
Oleh karenanya, penting bagi umat Islam untuk memaksimalkan ibadah di 10 hari
terakhir bulan Ramadhan.

Adapun  cara  memaksimalkannya  dengan  peribadatan-peribadatan  yang
senantiasa dianjurkan oleh Rasulullah. Berikut ibadah yang bisa dilakukan untuk
memaksimalkan ibadah di 10 hari terakhir bulan Ramadhan:

Pertama,  beriktikaf.  Rasulullah sendiri,  melakukan iktikaf  di  10 hari  terakhir
hingga Nabi Muhammad wafat.

نم راخوَا شْراَلْع فَتعانَ يه عليه وسلم – كال صل – ِنَّ اَلنَّبا ‐:ا قَالَتنْهع هاَل ضشَةَ رائع نع
دِهعب نم هاجزْوا فَتاع ثُم ,هاَل فَّاهتَو َّتانَ, حضمر   
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Artinya: “Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, beliau berkata ‘Nabi shallallahu ‘alaihi
wa  sallam  biasa  beriktikaf  di  sepuluh  hari  terakhir  bulan  Ramadhan  [dan
kebiasaan  ini  berlanjut  hingga]  beliau  wafat.  Lalu  istri-istri  beliau  beriktikaf
setelah beliau wafat.” (HR. Bukhari).

Kedua, lebih giat dalam menjalankan segala ibadah di 10 akhir bulan Ramadhan.

رِهغَي تَهِدُ فجي ا لارِ ماخوشْرِ الاالْع تَهِدُ فجه عليه وسلم‐ يال صل‐ هال ولسانَ رك.   

Artinya:  “Rasulullah  sangat  bersungguh-sungguh  pada  sepuluh  hari  terakhir
bulan Ramadhan,  melebihi  kesungguhan beliau di  waktu yang lainnya.”  (HR.
Muslim).

Ketiga,  qiyamul  lail  untuk diri  sendiri  dan juga mengajak keluarganya untuk
meraih keutamaan bulan Ramadhan.

ا اميالْق يقطي هلها ندًا محدَعُ اي اميةُ اشْرانَ عضمر نم قذَا با لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب ني لَم
هقَاما    

Artinya: “Nabi Muhammad saw, ketika 10 hari terakhir bulan Ramadhan tiba,
beliau  tidak  pernah  membiarkan  anggota  keluarganya  yang  mampu  untuk
melakukan  salat  malam  (qiyamul  lail)  untuk  meninggalkannya.  Beliau  selalu
mengajak mereka untuk bangun dan shalat.”

Keempat, memperbanyak bersedekah di 10 akhir bulan Ramadhan. Sebagaimana
diketahui ketika menjelang lebaran Idul Fitri, kebutuhan hidup meningkat. Oleh
karenanya, bersedekah di 10 hari terakhir bulan Ramadhan merupakan sedekah
terbaik.

عن اَنَسٍ قيل يارسول اله اَي الصدَقَة اَفْضل؟ قَال: صدَقَةٌ ف رمضانَ

Artinya: “Diriwayatkan dari Anas, ada yang bertanya kepada Rasulullah. ‘Wahai
Rasulullah, sedekah apa yang nilainya paling utama?’ Beliau menjawab, ‘Sedekah
di bulan Ramadhan’.” (HR At-Tirmidzi). 

Demikianlah ibadah-ibadah yang bisa dilakukan untuk memaksimalkan ibadah di
10 hari terakhir bulan Ramadhan, Wallahu A’lam Bishowab.
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